BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil analisis pada masing — masing struktur, didapat bahwa
perilaku struktur dengan gaya aksial tarik maksimum terjadi pada
model X sebesar 1665280 akibat kombinasi 5 yaitu 1,2 +
10 +05 , dan gaya aksial tekan maksimum terjadi pada
model D sebesar 971,600 akibat kombinasi 7 yaitu 1,2 +
1,0 . Gaya aksial tarik minimum terjadi pada model K sebesar
1662960 akibat kombinasi 5 yaitu 1,2 + 10 +05 ,
dan gaya aksial tekan minimum terjadi pada model K sebesar
969,610 akibat kombinasi 7 yaitu 12 + 10
Disimpulkan bahwa variasi batang diagonal tidak berpengaruh

terhadap gaya aksial.

Tegangan yang terjadi pada dimensi profil 48,6/2,8 memiliki nilai
tegangan maksimum terbesar terdapat pada model D sebesar
4,143 akibat kombinasi 1 yaitu 1,4 dan tegangan
minimum  terkecil  terdapat pada model X = sebesar
6,736 akibat kombinasi 1 yaitu 1,4 . Tegangan yang
terjadi pada dimensi profil 60,5/3,2 memiliki nilai tegangan
maksimum terbesar terdapat pada model D sebesar 9,284
akibat kombinasi 1 yaitu 1,4 dan tegangan minimum terkecil
terdapat pada model X sebesar 10,491 akibat kombinasi
1 yaitu 1,4 . Tegangan yang terjadi pada dimensi profil 76,3/3,2
memiliki nilai tegangan maksimum terbesar terdapat pada model D
dan model K sebesar 12,628 akibat kombinasi 1 yaitu
14 dan tegangan minimum terkecil terdapat pada model X

sebesar 12,764 akibat kombinasi 1 yaitu 1,4
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5.2 Saran

3. Lendutan terbesar yang terjadi pada masing — masing struktur,

terletak pada titik nodal yang sama yaitu pada puncak dome dengan
selisih nilai yang kecil, namun lenutan terbesar dialami oleh model

X sebesar 1,44862

. Gaya yang diterima pondasi arah Z, terbesar dihasilkan oleh model

D dengan sebesar 46,354 KN yang diakibatkan kombinasi +
0,25 . Sedangkan gaya arah Z terkecil dihasilkan oleh model X
senilai 46,248 KN diakibatkan kombinasi + 0,25 . Dengan
perbedaan 0,22 % disimpulkan bahwa pengaruh batang diagonal
tidak signifikan terhadap gaya yang diterima pondasi.

1. Untuk mendapatkan profil yang lebih efisien sesuai dengan kebutuhan

terhadap gaya dalam, dapat menggunakan bentuk profil kotak.
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